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Abstrak 

Salah satu faktor yang paling umum terkait dengan gagalnya praktek pemberian ASI 

Eksklusif adalah faktor ASI belum keluar dan pandangan ibu bahwa produksi ASInya tidak cukup. 

Survei awal di wilayah kerja Puskesmas Dolok Merawan, dari 8 orang ibu postpartum, hanya 1 

orang yang dapat memberikan ASI Eksklusif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan terapi akupresure dengan pijat oksitosin terhadap produksi ASI pada ibu postpartum 

di Puskesmas Dolok Merawan Kabupaten Serdang Bedagai tahun 2021. Jenis penelitian ini adalah 

quasi experiment menggunakan desain nonequivalent control group design. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh ibu postpartum sebanyak 22 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling sebanyak 20 orang. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan 

sekunder yang dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi kemudian diolah dan 

dianalisa dengan menggunakan wilcoxon test.Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor produksi 

ASI sebelum diberikan perlakuan, mendapat skor 4 sebanyak 6 orang (60,0%) pada kelompok 
terapi akurpesur dan 4 orang (40,0%) pada kelompok pijat oksitosin. Setelah diberikan terapi, 

kelompok yang diberikan terapi akupresur meningkat sebanyak 9 orang (90,0%), pada kelompok 

pijat oksitosin, meningkat sebanyak 7 orang (70,0%). Hasil uji Wilcoxon didapatkan hasil p-value 

0,016 pada kelompok terapi akupresur dan p-value 0,046 pada kelompok pijat oksitosin. 

Kesimpulannya adalah perbandingan terapi akuprseur dengan pijat oksitosin terhadap produksi 

ASI pada ibu postpartum adalah lebih efektif terapi akupresur dengan perbandingan rata-rata 

pretest dan posttest adalah 1,6 dibandingkan dengan pijat oksitosin yang hanya selisih 0,8. 

Diharapkan tenaga kesehatan dapat terus memberikan informasi dan memberikan edukasi kepada 

masyarakat khususnya ibu post partum tentang manfaat dari terapi akupresur dan pijat oksitosin 

untuk melancarkan produksi ASI. 

 

Kata kunci: Akupresur, Pijat Oksitosin, ASI  

 

Abstract 
One of the most common factors related to the failure of the practice of exclusive 

breastfeeding is the factor that breast milk has not come out and the mother's view that her milk 

production is not enough. The initial survey in the working area of the Dolok Merawan Health 

Center, out of 8 postpartum mothers, only 1 person can provide exclusive breastfeeding. This 

study aims to compare acupressure therapy with oxytocin massage on breast milk production in 

postpartum mothers at the Dolok Merawan Health Center, Serdang Bedagai Regency in 2021. 

This type of research is a quasi-experimental design using a nonequivalent control group design. 
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The population of this study were all 22 postpartum mothers. The sampling technique used 

purposive sampling as many as 20 people. The types of data used are primary and secondary data 

collected using observation sheets and then processed and analyzed using the Wilcoxon test. The 

results showed that the score of breast milk production before being given treatment, got a score 

of 4 as many as 6 people (60.0%) in the acupressure therapy group and 4 people (40.0%) in the 

oxytocin massage group. After being given therapy, the group given acupressure therapy 

increased by 9 people (90.0%), in the oxytocin massage group, it increased by 7 people (70.0%). 

The results of the Wilcoxon test showed a p-value of 0.016 in the acupressure therapy group and a 

p-value of 0.046 in the oxytocin massage group. The conclusion is that the comparison of 

acupressure therapy with oxytocin massage on breast milk production in postpartum mothers is 

more effective with acupressure therapy with an average comparison of pretest and posttest is 1.6 
compared to oxytocin massage which is only a difference of 0.8. It is hoped that health workers 

can continue to provide information and provide education to the public, especially post partum 

mothers about the benefits of acupressure therapy and oxytocin massage to launch breast milk 

production. 
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Pendahuluan  

 
Kabupaten Serdang Bedagai merupakan salah satu kabupaten dengan cakupan 

ASI Eksklusif terendah dengan capaian 16,20%. Hal ini sesuai dengan Profil Dinas 

Kesehatan Kabupaten Serdang Bedagai tahun 2019, bahwa terdapat 6.069 bayi usia <6 
bulan, hanya 983 (16,20%) yang mendapatkan ASI Eksklusif (Dinkes Sergai, 2019).   

Puskesmas Dolok Merawan adalah salah satu Puskesmas di Kabupaten 

Serdang Bedagai dengan cakupan pemberian ASI Eksklusif yang cukup rendah 

dibandingkan dengan puskesmas lain yang ada di wilayah Kabupaten Serdang 

Bedagai. Berdasarkan data cakupan ASI Ekslusif tahun 2019, diperoleh bahwa 

dari 173 bayi usia 0-6 bulan, hanya 56 bayi (32%%) yang endapatkan ASI secara 

eksklusif.    
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi ASI diantaranya 

adalah terapi akupresur dan pijat oksitosin. Terapi akupresur atau bisa dikenal dengan 
terapi totok/tusuk jari merupakan pemijatan dan stimulasi pada titik-titik tertentu di 

daerah tubuh. Pada stimulasi akupresur akan ditransmisikan ke sum-sum tulang belakang 

dan otak melalui saraf akson. Sehingga terjadi rangsangan sinyal mencapai ke otak. 

Aktivasi sistem saraf pusat (SSP) menyebabkan perubahan neurotransmitter, hormon 
(termasuk prolaktin dan oksitosin), sistem kekebalan tubuh, efek biomekanik, dan zat 

biokimia lainnya (endhorphin, sel kekebalan tubuh seperti sitokin). Dengan demikian 

akupresur dapat memaksimalkan reseptor prolakstin dan oksitosin serta meminimalkan 
efek samping tertundanya proses menyusui (Khabibah & Mukhoirotin, 2019).  

Metode Penelitian  

Desain penelitian quasi experiment dalam penelitian ini menggunakan 

desain nonequivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

ibu postpartum yang ada di Puskesmas Dolok Merawan Kabupaten Serdang 

Bedagai pada bulan Oktober 2021 sebanyak 22 orang. Teknik pengambilan 
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sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive sampling 

sebanyak 20 orang. Data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 

menggunakan data primer, data sekunder dan data tertier. Instrumen penelitian ini 

adalah lembar observasi tentang produksi ASI berisi pertanyaan untuk mengetahui 

produksi ASI ibu sebelum dan sesudah terapi akupresur maupun pijat oksitosin. 

Analisa bivariate digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara 

variabel independen dengan variabel dependen maka dilakukan uji statistik paired 

t-test. 

Hasil dan Pembahasan  

Analisa univariat adalah analisa yang dilakukan untuk menganalisis tiap 

variabel dari hasil penelitian. Adapun karakteristik responden, frekuensi 

menyusui, lama menyusui, variabel independen dan variabel dependen dapat 

dilihat pada tabel berikut ini:  

A. Karakteristik Responden  

 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Puskesmas Dolok Merawan 

Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2021 

 

No Karakteristik 
Kelompok Terapi Akupresur  Kelompok Pijat Oksitosin  

f % f % 

 

1 
2 

Umur  

20-30 tahun 
31-40 tahun  

 

7 
3 

 

70,0 
30,0 

 

10 
0 

 

100,0 
0,0 

 Total 10 100,0 10 100,0 

 

1 

2 

Pendidikan 

SMP 

SMA  

 

1 

9 

 

10,0 

90,0 

 

1 

9 

 

10,0 

90,0 

 Total 10 100,0 10 100,0 

 

1 

2 

Pekerjaan  

Tidak bekerja  

Bekerja  

 

6 

4 

 

60,0 

40,0 

 

5 

5 

 

50,0 

50,0 

 Total 10 100,0 10 100,0 

 

1 

2 
3 

Jumlah Anak  

1 orang  

2 orang  
3 orang   

 

2 

4 
4 

 

20,0 

40,0 
40,0 

 

5 

4 
1 

 

50,0 

40,0 
10,0 

 Total 10 100,0 10 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, terlihat bahwa responden pada kelompok 

yang diberikan terapi akupresur, yang berumur 20-30 tahun sebanyak 7 orang 

(70,0%) dan yang berumur 31-40 tahun sebanyak 3 orang (30,0%). Pada 

kelompok yang diberikan pijat oksitosin, semua responden berumur 20-30 tahun 

sebanyak 10 orang (100%).  
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Berdasarkan tingkat pendidikan, baik pada kelompok yang diberikan 

terapi akupresur maupun kelompok pijat oksitosin, sebagian besar responden 

berpendidikan SMA sebanyak 9 orang (90,0%) dan yang berpendidikan SMP 

hanya 1 orang (10,0%).  

Berdasarkan pekerjaan, pada kelompok yang diberikan terapi akupresur, 

mayoritas responden adalah tidak bekerja sebanyak 6 orang (60,0%) dan yang 

bekerja sebanyak 4 orang (40,0%). Sedangkan pada kelompok pijat oksitosin, 

terdapat 5 orang (50,0%) yang tidak bekerja dan 5 orang (50,0%) yang bekerja.  

Dilihat dari jumlah anak, pada kelompok yang diberikan terapi akupresur, 

terdapat 2 orang (20,0%) yang mempunyai 1 orang anak, 4 orang (40,0%) 

memiliki 2 orang anak dan 4 orang (40,0%) memiliki 3 orang anak. Sedangkan 

pada kelompok pijat oksitosin, terdapat 5 orang (50,0%) yang memiliki 1 orang 

anak, 4 orang (40,0%) memiliki 2 orang anak dan 1 orang (10,0%) memiliki 3 

orang anak.  

B. Frekuensi Menyusui  

 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Menyusui Pada Responden di Puskesmas  

Dolok Merawan Kabupaten Serdang Bedagai  

Tahun 2021 

 

No 
Frekuensi 

menyusui  

Kelompok Terapi Akupresur  Kelompok Pijat Oksitosin  

f % f % 

1 

2 

<8 kali sehari  

≥8 kali sehari 

3 

7 

30,0 

70,0 

5 

5 

50,0 

50,0 

 Total 10 100,0 10 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa pada kelompok yang 

diberikan terapi akupresur maupun kelompok yang diberikan pijat oksitosin, 

mayoritas responden menyusui bayinya dengan frekuensi ≥8 kali sehari masing-

masing sebanyak 7 orang (70,0%) untuk kelompok yang diberikan terapi 

akupresur dan 5 orang (50,0%) untuk kelompok pijat oksitosin.  

 

C. Lama Menyusui  

 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Lama Menyusui Pada Responden di Puskesmas  

Dolok Merawan Kabupaten Serdang Bedagai  

Tahun 2021 

 

No Lama Menyusui  
Kelompok Terapi Akupresur  Kelompok Pijat Oksitosin  

f % f % 

1 

2 

≥10 menit  

<10 menit  

5 

5 

50,0 

50,0 

3 

7 

30,0 

70,0 

 Total 10 100,0 10 100,0 
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas, menunjukkan bahwa dilihat dari lamanya 

menyusui, pada kelompok yang diberikan terapi akupresur, terdapat responden 

yang menyusui selama ≥10 menit untuk tiap payudara setiap kali menyusui 

sebanyak 5 orang (50,0%). Sedangkan pada kelompok pijat oksitosin, mayoritas 

menyusui selama ≥10 menit untuk tiap payudara setiap kali menyusui sebanyak 7 

orang (70,0%).  

 

 

 

D. Produksi ASI Sebelum Pemberian Terapi Akupresur dan Pijat Oksitosin 

 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Produksi ASI sebelum Diberikan Terapi Akupresure 

dan Pijat Oksitosin pada Ibu Postpartum di Puskesmas Dolok Merawan 

Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2021 

 

No 
Skor Jawaban 

Produksi ASI  

Kelompok Terapi Akupresur  Kelompok Pijat Oksitosin  

f % f % 

1 

2 

3 

4 

5 

3 

4 

5 

6 

7 

1 

6 

0 

1 

2 

10,0 

60,0 

0,0 

10,0 

20,0 

2 

4 

3 

0 

1 

20,0 

40,0 

30,0 

0,0 

10,0 

 Total 10 100,0 10 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, bahwa skor produksi ASI baik pada 

kelompok yang diberikan terapi akupresur maupun kelompok pijat oksitosin, 

mayoritas adalah mendapat skor 4 sebanyak 6 orang (60,0%) pada kelompok 

terapi akurpesur dan 4 orang (40,0%) pada kelompok pijat oksitosin.  

 

E. Produksi ASI Sesudah Pemberian Terapi Akupresur dan Pijat Oksitosin 

 

Tabel 5 

Distribusi Frekuensi Produksi ASI Sesudah Diberikan Terapi Akupresure 

dan Pijat Oksitosin pada Ibu Postpartum di Puskesmas Dolok Merawan 

Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2021 

 

No 
Skor Jawaban 

Produksi ASI 

Kelompok Terapi Akupresur  Kelompok Pijat Oksitosin  

f % f % 

1 

2 

3 

4 

5 

3 

4 

5 

6 

7 

0 

1 

1 

2 

6 

0,0 

10,0 

10,0 

20,0 

60,0 

1 

2 

3 

2 

2 

10,0 

20,0 

30,0 

20,0 

20,0 

 Total 10 100,0 10 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, bahwa skor produksi ASI pada kelompok 

yang diberikan terapi akupresur, mayoritas adalah mendapat skor 7 sebanyak 6 
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orang (60,0%) sedangkan pada kelompok pijat oksitosin mayoritas mendapat skor 

5 sebanyak 3 orang (30,0%). Adapun kategori produksi ASI jika mendapatkan 

skor 5-7 maka dikatakan bahwa produksi ASI meningkat, namun jika 

mendapatkan skor 1-4 maka dikatakan produksi ASI kurang meningkat. Adapun 

kategori produksi ASI dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

 

 

Tabel 6 

Distribusi Frekuensi Kategori Produksi ASI Sesudah Diberikan Terapi 

Akupresure dan Pijat Oksitosin pada Ibu Postpartum di Puskesmas  

Dolok Merawan Kabupaten Serdang Bedagai  

Tahun 2021 

 

No 
Kategori  

Produksi ASI  

Kelompok Terapi 

Akupresur  
Kelompok Pijat Oksitosin  

f % f % 

1 

2 

Meningkat 

Kurang meningkat 

9 

1 

90,0 

10,0 

7 

3 

70,0 

30,0 

 Total 10 100,0 10 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dilihat dari kategori produksi ASI pada 

kelompok yang diberikan terapi akupresur mayoritas adalah meningkat sebanyak 

9 orang (90,0%). Sedangkan pada kelompok pijat oksitosin, mayoritas berada 

pada kategori meningkat sebanyak 7 orang (70,0%).  

Langkah berikutnya adalah melakukan uji hipotesis untuk mengetahui 

perbandingan terapi akupresure dengan pijat oksitosin terhadap produksi ASI 

pada ibu postpartum di Puskesmas Dolok Merawan Kabupaten Serdang Bedagai 

Tahun 2021. Namun untuk mengetahui uji statistik yang digunakan maka 

dilakukan uji normalitas terlebih dahulu. Jika data berdistribusi normal maka 

menggunakan paired t-test namun jika data tidak berdistribusi normal maka 

menggunakan Wilcoxon Test. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 

berikut ini:  

 

Tabel 7 

Uji Normalitas  
No Kelompok  Statistic df Sig  

1 Sebelum 0,815 20 0,001 

2 Sesudah 0,852 20 0,006 

 

Berdasarkan uji Saphiro Wilk diketahui bahwa sebaran data tidak normal. 

Hal ini terlihat dari nilai Sig. = 0,001 untuk data pretest dan 0,006 untuk data 

posttest (< 0,05). Dapat disimpulkan bahwa nilai significancy < α (0,05) maka 

distribusi pada data tersebut tidak normal, sehingga dilanjutkan dengan uji 

statistik non parametrik Wilcoxon Test. 
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Kesimpulan 

Produksi ASI sebelum diberikan terapi akupresure maupun pijat oksitosin 

pada ibu postpartum di Puskesmas Dolok Merawan Kabupaten Serdang Bedagai 

tahun 2021 mayoritas berada pada skor yang sama. Produksi ASI sesudah 

diberikan terapi akupresure pada ibu postpartum di Puskesmas Dolok Merawan 

Kabupaten Serdang Bedagai tahun 2021 mayoritas meningkat. Produksi ASI 

sesudah diberikan pijat oksitosin pada ibu postpartum di Puskesmas Dolok 

Merawan Kabupaten Serdang Bedagai tahun 2021 mayoritas meningkat. Ada 

perbedaan produksi ASI sebelum dan sesudah pemberian terapi akupresur 

maupun pelaksanaan pijat oksitosin di Puskesmas Dolok Merawan Kabupaten 

Serdang Bedagai Tahun 2021 dengan hasil p-value 0,016 pada kelompok terapi 

akupresur dan p-value 0,046 pada kelompok pijat oksitosin. Perbandingan terapi   

akupresure  dengan   pijat  oksitosin  terhadap  produksi  ASI  pada  ibu  

postpartum adalah lebih efektif terapi akupresur dengan perbandingan rata-rata 

pretest dan posttest adalah 1,6 dibandingkan dengan pijat oksitosin yang hanya 

selisih 0,8.  
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